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Kharunnisak (2020):  Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tambang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri 1 Tambang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambang tahun pelajaran 2020/2021 sejumlah 108 
orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, wawancara 
dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk melakukan 
pengamatan dan mendata jumlah siswa. Angket digunakan untuk mengungkap 
pengaruh variabel minat belajar terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan 
wawancara digunakan untuk memperkuat metode angket dalam mengetahui 
jawaban siswa mengenai pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar yang 
sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Uji validitas instrument menggunakan 
korelasi Product Moment, dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
Cronbach‟s dengan jumlah responden 69 orang siswa. Uji prasyarat analisis terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data penelitian ini adalah 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar 
memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap hasil belajar dengan hasil 45,4% dan 
54,6% dipengaruhi oleh faktor lain, yang terdiri dari faktor intern seperti faktor 
kepribadian individual dan faktor ekstern seperti faktor dorongan orang tua, faktor 
teman sebaya, faktor guru, faktor metode pembelajaran, faktor lingkungan dan 
perkembangan tekhnologi. 
 









Khairunnisak (2020):  Influence The Interest in Learning to Students 
Learning Achievement on The Subject of Ekonomi In 
Senior High School 1 Tambang. 
 
This study aimed to determine Influence The Interest In Learning To Students 
Learning Achievement On The Subject Of Ekonomi In Senior High School 1 
Tambangl. The method that used in this study is survey method with descriptive 
quantitative approach. The population of the study is the student of Senior High 
School 1 Tambang, especially class of 2020/2021 with amount about 108 
students. Data collection techniques in this study is observation, questionnaire, 
and interview. Observation and documentation method is used to observe and 
record the number of Senior High School 1 Tambang students. The questionnaire 
used to reveal influence the interest in learning variable to students learning 
achievement. While the interview is used to strengthen the questionnaire method 
in knowing the student answer about the influence the interest in learning to 
students learning achievement in real condition and life. The instrument of 
validity test this study using the Product Moment correlation and it reliability test 
using Cronbach's Alpha formula with the number of respondents about 69 
students. The analysis prerequisite test consists of normality test and homogeneity 
test. Data analysis technique is a simple linear regression. The results of the study 
indicates that the interest in learning has low enough effect to students learning 
achievement with the result 45,4% and other 54,6% influenced by other factors 
that consists of internal factor such as individual personality factor and eksternal 
factors such as parent, peers, teachers, method, environment and employment 
factors. 





















( : تأثيز رغبت التعلم  على نتيجت تعلم التالميذ في مادة علم 0202خيز النساء )
 تمبانج. ١االقتصاد في المذرست الثانويت الحكوميت 
 
هذا انجحث َهذف إنً يؼزفخ تأثُز رغجخ انتؼهى ػهً َتُجخ تؼهى انتاليُذ فٍ يبدح ػهى االقتصبد 
تًجبَج. انطزَقخ انًستخذيخ فُه هٍ انطزَقخ االستؼزاضُخ  ١خ انحكىيُخ  فٍ انًذرسخ انثبَىَ
ثبنًذخم انكًٍ انىصفٍ. ويجتًؼه تاليُذ انفصم انؼبشز فٍ انًذرسخ انثبَىَخ انحكىيُخ 
تاليُذ. وتقُُخ جًغ  ١٢١وػذدهى  ٠٢٠٢/٠٢٠١تًجبَج فٍ انسُخ انذراسُخ  ١انحكىيُخ 
ُبٌ وانًقبثهخ وانتىثُق. انًالحظخ وانتىثُق يستخذيتبٌ انجُبَبد ثبستخذاو انًالحظخ واالستج
نًزاقجخ ونحست ػذد انتاليُذ. االستجُبٌ يستخذو نًؼزفخ تأثُز يتغُز رغجخ انتؼهى ػهً َتُجخ 
تؼهى انتاليُذ. وأيب انًقبثهخ فًستخذيخ نتقىَخ طزَقخ االستجبَخ فٍ يؼزفخ إجبثخ انتاليُذ ػٍ 
تؼهى انتٍ تُبست ثأحىانهب انحقُقُخ. اختجبر صالحُخ أدواد تأثُز رغجخ انتؼهى ػهً َتُجخ ان
 alphaانجحث ثبستخذاو ارتجبط ضزة انؼزوو.  واختجبر  انًىثىقُخ ثبستخذاو صُغخ 
cronbach's  تهًُذا. اختجبر انشزوط انقجهُخ َتكىٌ يٍ اختجبر طجُؼٍ  ٩٦ثؼذد انًخجز
االرتجبع انتقهُذٌ انجسُط. َتُجخ انجحث  واختجبر تجبَس. تقُُخ تحهُم انجُبَبد نهذا انجحث هٍ
٪ ٤٥٩،٪ و ٤،٥٤تذل ػهً أٌ رغجخ انتؼهى تؤثز تأثُزا حسُب ػهً َتُجخ تؼهى انتاليُذ ثُتُجخ 
انجبقُخ يؤثزح ثبنؼىايم األخزي انتٍ تتكىٌ يٍ انؼىايم انذاخهُخ كؼىايم انشخصُخ اإلفزادَخ٥ 
ٍ واألصذقبء وانًذرس٥ٍُ  وػىايم طزَقخ وانؼىايم انخبرجُخ كؼىايم تشجُغ ودوافغ انىانذَ
 انتؼهُى وػىايم انجُئخ وػىايم تطىر انتكُىنىجٍ. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan iharapkan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas, 
berakhlak dan bertanggung jawab serta mampu menyongsong kemajuan pada 
masa mendatang. Kualitas pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan salah satunya dapat dilihat melalui hasil belajar yang diperoleh 
siswa karena hasil belajar tersebut dapat menunjukkan sejauh mana tingkat 
penguasan siswa terhadap mata pelajaran yang dipelajarinya, sehingga tujuan 
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bisa terwujud.  
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat 
tergantung pada banyak faktor baik yang berasal dari luar diri para siswa 
(faktor eksternal) maupun yang berasal dari dalam diri para siswa itu sendiri 
(faktor internal). Faktor internal terdiri dari keadaan atau kondisi jasmani 
(fisiologis) dan psikologi yang terdiri dari tingkat kecerdasan/inteligensia, 
sikap, bakat, minat, dan motivasi.
1
 Faktor eksternal adalah keadaan 
lingkungan yang dapat mempengaruhi seseorang saat belajar. “Keadaan 
lingkungan dibagi dalam dua kategori yaitu lingkungan sosial dan nonsosial. 
Lingkungan sosial meliputi orang tua, saudara, guru, teman, serta masyarakat. 
Lingkungan nonsosial meliputi lingkungan tempat tinggal/belajar, alat-alat 
belajar, keadaan, cuaca dan waktu belajar.
2
 
                                                          
1 Helmawati. 2014. Pendidikan Keluarga: Teori dan Praktis. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya.hlm 202 
2







Peningkatan mutu pendidikan dapat ditandai dengan semakin baiknya 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. 
Meningkatkan mutu  pendidikan dari berbagai ilmu, khususnya mata pelajaran 
Ekonomi maka guru dituntut untuk lebih bijaksana dan inovatif dalam 
menciptakan situasi dan kondisi kelas yang aktif agar proses belajar mengajar 
dapat berlangsung sesuai dengan  tujuan yang diharapakan yaitu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat dilihat dari terjadinya 
perubahan hasil masukan pribadi berupa minat dan rancangan pembelajaran 
yang dirancang oleh guru. Hasil belajar merupakan suatu hal yang penting 
dalam proses pendidikan dan sering dipandang sebagai ukuruan keberhasilan 
siswa dalam belajar. Sesuai pendapat Nana Sudjana “Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya”.
3
 Hasil belajar yang diharapkan biasanya berupa prestasi belajar 
yang baik atau optimal. Namun dalam pencapaian hasil belajar yang baik 
masih saja mengalami kesulitan dan prestasi yang didapat belum dapat dicapai 
secara optimal. 
Surat Al- Mujadalah ayat 11 Allah SWT berfirman sebagai berikut:  
                         
                      
              
 
                                                          






 “Wahai orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berikanlah aku 
kelapangan di dalam majelis-majelis” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
SWT akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu” maka berdirilah, niscaya Allah SWT akan mengangkat 
derajat orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat. Dan Allah SWT maha teliti terhada y ang kamu 
kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: Ayat 11) 
Berdasarkan surat Al-Mujadilah ayat 11 maka dapat dipahami bahwa 
setiap kita termasuk guru untuk dapat meningkatkan pengetahuan agar derajat 
keimanan menjadi lebih tinggi. Demikian, pekerjaan guru akan semakin mulia 
bila guru dapat mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa dengan cara-cara 
yang dapat dengan mudah dipahamin dan diterima oleh siswa. 
Kenyataan yang dijumpai di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 
Tamabang menunjukkan bahwa minat siswa pada mata pelajaran ekonomi 
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan tidak antusiasnya siswa 
selama proses pembelajaran. Siswa terlihat pasif, cenderung mendengar dan 
mencatat apa saja yang disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran berjalan 
satu arah. Pada saat diberikan kesempatan untuk bertanya sebagian besar 
siswa diam. Hal ini membuat guru merasa kesulitan untuk mengetahui sampai 
dimana kemampuan siswa dalam memahami konsep yang harus mereka 
kuasai. Untuk mengatasi hal ini, guru sudah mencoba memvariasikan model 
dan metode pembelajaran untuk menumbuhkan minat belajar namun 




pembelajaran menjadi satu arah. Hal ini terbukti dengan rata-rata hasil Ujian 
Tengah Semester II Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 
Tamabang Tahun Pelajaran 2017/2018 masih banyak yang berada di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Tambang yaitu sebesar 70.  Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 1.1 berikut: 
Tabel 1.1  
Persentase Siswa yang Mencapai KKM pada Ujian Tengah Semester  










Siswa yang Tuntas 




(%) Jumlah (%) 
X1 36
 
61,95 70 16 40,90 20 72,09 
X2 36 71,96 70 14 30,82 22 68,87 
X3 36 72,85 70 16 40,90 20 72,09 
jumlah 108 68,92 70 46 37,54 62 71,01 
  Sumber: Guru Ekonomi Kls X SMA Negeri 1Tambang  
Tabel di atas, memperlihatkan bahwa hasil belajar Ekonomi siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Tambang masih belum memuaskan. Secara keseluruhan  
ketuntasan belajar  siswa belum mencapai 100% dan belum sesuai dengan apa 
yang diharapkan, Karena minat belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambang 
masih rendah. Karena sebagian besar siswa tidak berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Proses belajar yang satu arah dan berpusat pada guru 
menyebabkan hasil belajar siswa tidak optimal. Dibuktikan dengan Nilai rata- 
rata semester yang diperoleh siswa yang tuntas 37,54 % dan yang belum 
tuntas 71,01%, jumlah siswa yang tuntas 46 orang dari jumlah siswa 




Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, 
dengan nilai rata-rata tertinggi sebesar 72,85 yaitu kelas X3 dan nilai rata-rata 
terendah 61,95 kelas X1. Kondisi ini membuktikan bahwa masih rendahnya 
minat belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tambang sehinggah berdampak 
pada rendahnya hasil belajar siswa.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di SMA Negeri 1 
Tambang, pembelajaran Ekonomi masih terperangkap pada proses menghafal 
yang hanya menyentuh pengembangan kognitif tingkat rendah, penyebabnya 
adalah kurangnya minat siswa untuk mempelajari mata pelajaran ekonomi. 
Minat siswa terhadap pelajaran merupakan kekuatan yang akan mendorong 
siswa untuk belajar. Siswa yang berminat (sikapnya senang) kepada pelajaran 
akan tampak terdorong terus untuk belajar, berbeda dengan siswa yang 
sikapnya hanya menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau belajar 
tetapi sulit untuk bisa terus tekun karena tidak adanya minat. Menurut 
slameto” minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang.
4
 Artinya tekad seseorang 
untuk mencapai sesuatu yang diinginkan atas dasar rasa senang dan 
ketertarikan terhadap sesuatu. 
Jadi, minat ini besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena minat 
peserta didik merupakan faktor utama yang menentukan hasil belajar siswa. 
Dengan adanya minat belajar dalam diri siswa maka akan menimbulkan 
                                                          
4
 Slameto, Belajar dan Faktor- faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 




keingintahuan dan kesenangan dalam diri siswa untuk terus belajar. 
Keingintahuan dan kesenangan belajar bisa didapatkan dari materi yang 
diajarkan cara guru menyampaikan pelajran tidak sesuai dengan minat siswa, 
maka siswa tidak akan belajar dengan baik karena tidak ada daya tarik 
baginya.  Proses pembelajaran yang kurang kondusif dan rendahnya minat 
belajar siswa dalam proses pembelajaran akan berpengaruh pada hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi. Kurangnya minat belajar siswa 
disebabkan kurang efektifnya guru dalam penyampaian materi dan metode 
yang digunakan kurang menarik dan tidak bervariasi.  
Demikian juga pada Sekolah Menengah Atas ( SMA) Negeri 1 
Tambang, sebagian dari siswa ada yang senang dengan pelajaran ekonomi dan 
sebagian siswa tidak senang dengan pelajaran ekonomi. Hal ini ditunjukkan 
oleh tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas pada 
saat mata pelajaran ekonomi. Tidak jarang siswa yang memandang ekonomi 
sebagai mata pelajaran yang sulit, bahkan ada siswa yang menganggap bahwa 
ekonomi adalah kegiatan pembelajaran yang membosankan. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat belajar pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar Kecamatan Tambang Tahun 
ajaran 2019/ 2020 masih kurang. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
gejala- gejala yang penulis temukan pada pengaaruh minat belajar terhaap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 





1.  Rendahnya Hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi 
2. Rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata- rata hasil 
belajar siswa. 
3. Rendahnya pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata    
pelajaran eknomi.  
Berdasarkan hal- hal yang dipaparkan di atas, dalam memahami 
persoalan yang berkembang yang berkaitan dengan minat, maka diperlukan 
suatu penelitian mengenai minat belajar siswa terhadap hasil belajar. Maka 
penulis ingin mengangkat permasalahan mengenai : “ Pengaruh Minat 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata pelajaran Ekonomi Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang “. 
 
B. Penengasan Istilah 
Memahami penelitian ini ada istilah yang perlu ditegaskan maknanya, yaitu 
antara lain: 
1. Minat Belajar 
Minat merupakan kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu.
5
 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa terikatan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
6
 
Minat adalah berhubungan dengan gaya yang mendorong seseorang 
yang menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman, yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
7
 
                                                          
5
 Muhibbin syah,  psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung: PT, Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm 136. 
6




Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
minat belajar merupakan suatu kesukaan, kegiatan atau aktivitas yang akan 
mendukung kelancaran kegiatan belajar.  
2. Hasil Belajar 
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, atau 
diciptakan secara individu maupun secara kelompok.
8
 hasil belajar adalah 




Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar adalah hasil yang di dapat oleh peserta didik setelah 




1. Identifikasi masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,terdapat beberapa masalah 
yang berkaitan dengan masalah tersebut dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut: 
a. Masih belum maksimalnya hasil belajar siswa 
b. Masih banyaknya siswa yang mendapatkan hasil belajar di bawah 
KKM 
                                                                                                                                                               
7
 Ibid, hlm 122 
8
 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zein 2013, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: 
Rineka Cipta), Halm 105 
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c. Faktor- faktor yang mempengaruhi minat belajar tehadap hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran ekonom.  
2. Batasan Masalah 
 
Mengingat begitu banyakn dan kompleksnya permasalahan yang harus 
dipecahkan, dengan demikian peneliti membatasi masalahnya pada 
pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
Ekonomi Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 
3. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah, dan batasan massalah di atas maka 
rumusan masalahnya sebagai berikut: Seberapa besarkah pengaruh minat 
belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Ekonomi 
di SMA Negeri 1 Tambang? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
Seberapa besarkah pengaruh minat terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Tambang.  
2. Manfaat penelitian 
a. Siswa 
Melalui minat belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 






perluas wawasan dan pengetahuan guru dalam meningkatkan minat 
belajar siswa khususnya dalam pembelajaran ekonomi agar dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas guru dalam 
mengajar. 
c. Sekolah 
Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dan inovasi 
pembelajaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam proses 
pembelajaran, meningkatkan mutu sekolah, dan meningkatkan mutu 
pendidikan.  
d. Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi peneliti untuk 
















A. Kerangka Teoritis 
1. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Menurut bahasa minat diartikan dengan kesukaan, 
kecendrungan hati terhadap suatu keinginan.
10
 Sedangkan menurut 
istilah minat merupakan aspek kepribadian yang menyangkut rasa 
senang atau tidak senang terhadap suatu objek dalam mencapai tujuan. 
Minat yang kuat akan mendorong seseorang dalam memilih tindakan 
secara tepat untuk mencapai tujuan. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat yang dimilikinya.
11
 
Menurut dalyono, minat belajar dapat timbul karena adanya 
daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Timbulnya 
minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan 
yang kuat untuk menaikkan martabat dan memperoleh pekerjaan yang 
baik serta ingin senangdan bahagia. Minat belajar yang besar 
                                                          
10 Slameto Op Cit, hlm 180
 






cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 
kurang yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah.
12
  
Djaali mengutip pendapat Slameto mengartikan bahwa ”minat 
adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.
13
 Minat muncul atas dasar 
keinginan individu itu sendiri. ketertarikan tersebut dapat berupa 
terhadap orang, benda, kegiatan, maupun karier.  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.
14
 Minat 
seorang individu akan timbul dari kegiatan yang pernah dilakukannya, 
sehingga ia merasa ada ketertarikan dan memperhatikan secara terus 
menerus yang pada akhirnya ada perasaan senang. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 
hubunganantara diri sendiri  dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.
15
 Minat 
merupakan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu. Semakin kuat dan 
besar mengenai kemampuan yang dimilikinya maka semakin besar 
minat untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Termasuk pada minat 
menjadi belajar, pada dasarnya minat belajar ini harus didasari dengan 
adanya kemampuan dari dalam dirinya. Maka dari kemampuannya lah 
                                                          
12 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), Ed. II, Cet. III, 
hlm.121 
13 Slameto, loc. cit.
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 Djaali. loc. cit 




seseorang akan mempertimbangkan peminatannya terhadap sesuatu 
untuk kemajuan dirinya. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi, ”minat adalah merupakan suatu 
pernyataan dari kepribadian dan perkembangan kepribadian.
16
 Dengan 
minat, seseorang akan mengembangkan kepribadiannya untuk lebih 
dewasa dalam mengambil sikap, karena minat erat hubungannya 
dengan sesuatu yang berhubungan hobi atau ketertarikan. Maka hal ini 
lah yang menyebabkan seseorang akan merasakan gejolak emosional 
karena adanya keinginan tercapai pada suatu hal yang diminati. 
Minat timbul dikarenakan adanya perasaan senang yang 
terdapat pada diri orang tersebut yang diperkuat lagi oleh sifat positif. 
Penilaian positif akan terjaga dalam perasaan senang, dan penilaian 
negatif akan terungkap dalam perasaan tidak senang. Rasa itu akan 
berperan sebagai unsur atau aspek afektif dalam pembentukan suatu 
sikap. Begitu pula dengan belajar, jika seseorang memiliki minat 
terhadap suatu pelajaran yang mereka pelajari maka hasilnya pun akan 
baik, karena minat merupakan salah satu karakteristik psikologi yang 
berperan dalam menunjang keberhasilan belajar siswa. Dikatakan 
demikian karena dengan adanya minat maka akan melahirkan 
perhatian yang spontan, sehingga akan memungkinkan seseorang 
belajar dengan tekun untuk jangka waktu lama, memungkinkan 
                                                          
          16 Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Pemilihan Karier: Suatu Uraian Teoritis Tentang 







seorang siswa menguasai serta memahami bahan pelajaran yang 
dihadapinya. 
Di dalam hal belajar, pelajaran yang dapat merangsang 
timbulnya minat dan perhatian siswa harus memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berperan serta bahkan harus menimbulkan rasa 
keterlibatan antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Dengan 
kata lain, suatu metode belajar sangat berpengaruh terhadap minat 
siswa untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh seorang guru. 
Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu dorongan atau 
kegairahan yang tinggi dalam hal pemusatan perhatian terhadap 
kegiatan belajar melalui interaksi dengan lingkungannya dan akan 
menimbulkan perubahan perilaku. Atau rasa ketertarikan terhadap 
sesuatu dan adanya perasaan senang sehingga menarik untuk terus 
mencari informasi dan pada akhirnya akan mencapai suatu titik yang 
diinginkan dan diidamkan. 
b. Faktor- faktor yang Menumbuhkan Minat 
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada 
karena pengaruh dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. 







1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, 
yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal tersebut antara 
lain: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa 
berminat yang datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang 
tua, dorongan dari guru, tersedianya prasarana dan sarana atau 
fasilitas, dan keadaan lingkungan.
17
 faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern yaitu faktor dorongan dalam, berupa faktor yang timbul 
dari diri seseorang yaitu kemauan untuk melakukan suatu kegiatan. 
Sedangkan faktor ektern yaitu faktor yang timbul dari luar, berupa 
faktor motivasi sosial, dimana seseorang membutuhkan dorongan 
atau motivasi dari orang lain agar aktivitas yang dilakukannya 
tersebut dapat di akui dan diterima oleh orang lain. Hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang memerlukan tanggapan yang positif 
terhadap dirinya. Faktor emosional, muncul atas dasar adanya 
dorongan dari dalam dan luar sehingga seorang individu akan terus 




                                                          




c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat menjadi salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar. 
Minat itu tidak muncul dengan sendirinya akan tetapi banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi timbulnya minat. Ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi minat seseorang antara lain: 
1) Motivasi 
Menurut Sumardi Suryabrata yang dikutip oleh Djaali, 
bahwa “motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu 
guna pencapaian suatu tujuan.
18
 Motivasi timbul akibat adanya 
dorongan baik dorongan dari diri sendiri ataupun dorongan dari 
luar dirinya untuk melakukan aktivitas yang akan dicapainya. 
Motivasi sangat erat kaitannya dengan minat. Minat dapat timbul 
dengan adanya motivasi yang kuat. Seseorang yang mempunyai 
keinginan atau kepentingan terhadap sesuatu maka akan 
merangsang timbulnya ketertarikan atau minat untuk melakukan 
kegiatan tersebut sehingga termotivasi dalam mencapai suatu 
tujuan yang dikehendakinya. 
2) Bakat 
Menurut Beni S. Ambarjaya, “bakat adalah kemampuan 
bawaan yang merupakan potensi yang perlu dikembangkan atau 
dilatih untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, dan 
                                                          
                
18






 Bakat juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi minat Seseorang yang mengetahui 
kemampuan dan bakat dirinya, maka ia akan terdorong untuk 
mengembangkan kemampuannya tersebut. Sehingga atas dasar 
kemampuan dan bakatnya itulah ia akan menentukkan masa depan 
atau kepentingan untuk dirinya yang memicu seseorang tersebut 
untuk minat atau tertarik pada suatu bidang atau karier. 
3) Belajar  
Dengan belajar, seseorang akan mengetahui dan memahami 
sesuatu baik itu hal yang diminati ataupun yang tidak diminati. 
Semakin banyak belajar maka semakin banyak informasi yang akan 
di dapat dan semakin luas pula dibidang minat.
20
 
d.  Unsur- unsur Minat 
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu itu 
memiliki beberapa unsur yaitu: perhatian, kesenangan, dan kemauan.
21
 
Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Perhatian. Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai 
adanya perhatian 
2) Kesenangan. Perasaan senang terhadap sesuatu obyek baik orang 
atau benda akan menimbulkan minat pada diri seseorang 
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 Arbi, Minat, http://adityaromantika.blogspot.com/2010/12/minat.html (Di akses pada 




3) Kemauan. Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah 
pada suatu tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. 
Minat akan timbul karena adanya perhatian seseorang terhadap 
benda atau orang, dan memusatkan perhatiannya pada objek tertentu 
yang diminatinya. Dari perhatian tersebut, maka akan timbul adanya 
perasaan senang, sehingga individu yang bersangkutan berusaha untuk 
mempertahankan obyek tersebut. Dari kedua faktor tersebut, maka akan 
melahirkan suatu dorongan yang timbul dari perhatian terhadap suatu 
obyek. Sehingga dengan demikian akan muncul minat individu yang 
bersangkutan. 
e. Indikator Minat 
Djali menyebutkan bahwa indikator minat belajar siswa ada  
empat yaitu: 
1) Perasaan senang 
Seorang siswa yang memiliki ketertarikan perasaan senang terhadap 
suatu mata pelajaran,maka siswa tersebut akan terus mempelajari 
ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa 
untuk mempelajarina bidang tersebut 
2) Ketertarikan siswa 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung 
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa 





3) Perhatian siswa 
Merupakan konsentrasi atau aktitas jiwa terhadap pengamatan dan 
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Siswa 
yang memiliki minat belajar pada objek tertentu, dengan sendirinya 
akan memperhatikan objek tersebut. 
4) Keterlibatan siswa 
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang 
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 
kegiatan dari objek tersebut.
22
 
2.  Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari tidak pernah 
dapat terlepas dari kegiatan belajar. Belajar adalah suatu kata yang 
sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau 
mahasiswa kata belajar merupakan kata yang tidak asing. Bahkan 
sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan 
mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan 
belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan. Entah 
malam hari, siang hari, sore hari, atau pagi hari. Dipahami ataupun 
tidak dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas di dalam 
kehidupan sehari-hari kita merupakan kegiatan belajar. 
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Menurut Thorndike dalam Hamzah salah seorang pendiri aliran 
teori belajar tingkah laku dalam buku teori motivasi dan 
pengukurannya, mengemukakan bahwa belajar adalah proses interaksi 
antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan atau gerakan). 
Belajar adalah proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang 
berdasarkan interaksi antara individu dan lingkungannya yang 
dilakukan secara formal, informal dan nonformal.
23
 
Belajar tidak akan pernah lepas dari manusia karena pada 
hakikatnya belajar dilakukan manusia sepanjang hayatnya atau 
sekurangkurangnya ia terus belajar meskipun sudah lulus sekolah. 
Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang sangat 
vital dalam mempertahankan dan mengembangkan dirinya di era 
globalisasi sekarang ini.  
Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.
24
 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan 
dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit 
maupun implisit (tersembunyi). Secara umum, belajar boleh dikatakan 
juga sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia dengan 
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lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun 
teori. 
Menurut Syah belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan 
setiap jenjang pendidikan. Belajar merupakan proses dasar dari 
perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan 
perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya 
berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain 
adalah hasil dari belajar. Karena itu belajar berlangsung secara aktif 
dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk 
mencapai suatu tujuan.
25
 Mengenai pengertian belajar, dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia didapatkan tiga pengertian sebagai berikut : 
1) Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu 
2) Belajar adalah berlatih 
3) Belajar adalah berubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan    oleh pengalaman.
26
 
Dari teori dan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di 
atas, terdapat kesamaan mengenai definisi belajar tersebut, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa hakekat belajar suatu proses untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, sehingga dapat mengubah 
tingkah laku manusia dengan segala aspeknya dengan segala latihan 
dan interaksi dengan lingkungan. Jadi belajar akan membawa suatu 
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perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya 
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, watak, minat, 
penyesuaian diri. Seperti yang sudah dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenjang pendidikan. 
b. Pengertian hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas 
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
27
 
Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan 
perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan 
perolehan yang menjadi hasil belajar, selain hasil belajar kognitif yang 
diperoleh peserta didik. 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
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Menurut Morgan, dalam buku Introduction to Psychology  
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relative 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan dan pengalaman.
29
 Sedangkan menurut Piaget, belajar adalah 
sebuah proses interaksi anak didik dengan lingkungan yang selalu 
mengalami perubahan dan dilakukan secara terus menerus Menurut 
Roger, belajar adalah sebuah proses internal yang menggerakkan anak 
didik agar menggunakan seluruh potensi.
30
 kognitif, afektif dan 




Dari beberapa pengertian belajar tersebut dapat dipahami bahwa 
belajar merupakan proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan dari interaksi dengan lingkungannya. 
Pada hakikatnya hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan 
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 
bentuk perilaku yang relatif menetap.
32
 Jadi hasil belajar merupakan 
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
33
 Jadi 
hasil belajar pada hakikatnya yaitu berubahnya perilaku peserta didik 
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meliputi kognitif, afektif, serta psikomotoriknya. Sehingga setiap 
pendidik pastinya akan mengharapkan agar hasil belajar peserta 
didiknya itu meningkat setelah melakukan proses pembelajaran. 
c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang 
khas sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat dicapai peserta didik 
melalui usaha usaha sebagai perubahan tingkah laku yang meliputi 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberhasilannya dalam proses belajar. 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu 
saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah factor 
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan factor 
ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.  
1) Faktor internal, meliputi: 
a) Faktor jasmani 
Yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor kesehatan 
dan  cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam 
factor psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi, 




c) Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani 
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh sedangkan kelelahan 
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan 




2) Faktor eksternal, meliputi: 
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 
suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua, dan latar belakang kebudayaan.
35
 
b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat 
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. 
Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam 
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masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam 




Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses 
belajar mengajar. Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak 
memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah 
direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor 
diatas agar hasil belajar yang dicapai peserta didik bisa 
maksimal. 
d. Indikator- indikator Hasil Beelajar 
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 
tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan berdasarkan hasil 
belajar peserta didik secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
yakni: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 
1) Aspek Kognitif 
Penggolongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, mengemukakan 
adanya 6 (enam) kelas/ tingkat yakni: 
a) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk mengingat 
kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang sederhana. 
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b) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk membuktikan 
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-
fakta atau konsep. 
c) Penggunaan/ penerapan, disini siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/ 
abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, cara) secara tepat 
untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya 
secara benar. 
d) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis 
hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-konsep dasar. 
e) Sintesis, merupakan kemampuan siswa untuk menggabungkan 
unsur-unsur pokok ke dalam struktur yang baru.  
f)  Evaluasi, merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan 




Dalam proses belajar mengajar, aspek kognitif inilah yang 
paling menonjol dan bisa dilihat langsung dari hasil tes. Dimana disini 
pendidik dituntut untuk melaksanakan semua tujuan tersebut. Hal ini 
bisa dilakukan oleh pendidik dengan cara memasukkan unsur tersebut 
ke dalam pertanyaan yang diberikan. Pertanyaan yang diberikan kepada 
siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi kognitif, sehingga peserta 
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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2) Aspek Afektif  
Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki perhatian, sikap, 
penghargaan, nilai, perasaan, dan emosi. Kratwohl, Bloom, dan 
Masia mengemukakan taksonomi tujuan ranah kognitif meliputi 5 
kategori yaitu menerima, merespons, menilai, mengorganisasi, dan 
karakterisasi. 
3) Aspek Psikomotorik 
Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan 
motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan 
koordinasi saraf dan koordinasi badan. Kibler, Barket, dan Miles 
mengemukakan taksonomi ranah psikomotorik meliputi gerakan 
tubuh yang mencolok, ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, 
perangkat komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara.
38
  
Dalam proses belajar mengajar, tidak hanya aspek kognitif yang 
harus diperhatikan, melainkan aspek afektif dan psikomotoriknya juga. 
Untuk melihat keberhasilan kedua aspek ini, pendidik dapat 
melihatnya dari segi sikap dan ketrampilan yang dilakukan oleh 
peserta didik setelah melakukan proses belajar mengajar. 
e. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar siswa. Suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai 
dengan minat siswa akan memungkinkan berpengaruh negatif terhadap 
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hasil belajar siswa yang bersangkutan. Dengan adanya minat dan 
tersedianya rangsangan yang ada sangkut pautnya dengan diri siswa, 
maka siswa akan mendapatkan kepuasan batin dari kegiatan tadi. 
”Minat seseorang dipengaruhi oleh faktor internal seperti 
pemusatan perhatian, keinginan, motivasi dan kebutuhan. sampai saat 
ini, dalam proses pembelajaran minat dapat mempengaruhi kualitas 




Crow and Crow dalam Djaali menyatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gerak yang mendorong seseorang untuk 
menghadapi atau berurusan dengan orang. Benda, kegiatan, 
pengalaman dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
40
  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat akan 
berdampak terhadap kegiatan seseorang. Dalam hubungannya dengan 
kegiatan belajar, minat tertentu dimungkinkan akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa,  hal ini dikarenakan dengan adanya mina 
siswa terhadap sesuatu  dalam kegiatan belajar dan proses 
pembeljaran, tentu minat yang diharapkan adalah minat belajar yang 
timbul dengan sendirinya, tanpa ada paksaan dari luar, agar siswa 
dapat belajar lebih aktif dan baik. 
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3. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian Permintaan 
Permintaan adalah keinginan yang disertai oleh kemampuan untuk 
membeli barang dan jasa pada tingkat dan waktu tertentu. ada tiga hal 
penting yang berkaitan dengan konsep permintaan ini.  
1) Faktor – faktor yang Mempengaruhi Permintaan  
Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan: 
1) Harga barang itu sendiri.  
2) Pendapatan masyarakat 
3) Intensitas kebutuhan 
4) umlah penduduk 
5) Selera 
6) Barang pengganti 
2) Hukum Permintaan 
Jika harga suatu barang dan jasa meningkat, maka kuantitas yang 
diminta akan menurun. Sebaliknya, apablila harga suatu barang dan jasa 
menurun, maka kuantitas yang diminta akan meningkat. Kuantitas yang 
diminta mengacu pada kuantitas barang dan jasa yang ingin dibeli 
konsumen pada tingkat harga serta waktu tertentu, disebut ceteris 
paribus. 
3) Kurva Permintaan 
Table permintaan adalah table yang menunjukkan kuantitas 




berbagai tingkat harga, dengan asumsi faktor-faktor  lainnya konstan. 
Informasi yang disajikan dalam table permintaan tersebut selanjutnya 
dapat digambarkan dalam sebuah kurva permintaan. 
        
 
4) Fungsi Permintaan 
Fungsi Permintaan adalah persamaan yang menunjukkan 
hubungan antara jumlah suatu barang yang diminta dengan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. fungsi permintaan adalah suatu kajian matematis 
yang digunakan untuk menganalisa perilaku konsumen dan harga. Bentuk 
umum fungsi permintaan adalah sebagai berikut :         Qd = a– bPd 
5) Pergeseran Kurva Permintaan 
Pergeseran kurva permintaan yang bergerak ke arah kanan 
memiliki arti bahwa jumlah barang yang diminta bertambah pada suatu 
tingkat harga yang sama.Begitu juga sebaliknya jika pergeseran kurva 
permintaan cenderung bergerak ke arah kiri maka memiliki arti jumlah 
barang yang diminta menurun. Pergeseran kurva permintaan 




faktor-faktor selain harga. Pergeseran kurva permintaan ditunjukkan 
dengan bergeraknya kurva ke kanan atau ke kiri.
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b. Pengertian Penawaran 
Penawaran (supply) adalah kuantitas barang dan jasa yang 
tersedia dan dapat ditawarkan oleh produsen kepada konsumen pada 
setiap tingkat harga selama periode waktu tertentu.  
a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran 
Selain harga barang itu sendiri, beberapa faktor lain yang 
memengaruhi permintaan adalah: 
1) Biaya produksi 
2) Teknologi 
3) Harapan akan harga masa depan 
b. Fungsi Penawaran  
 Fungsi penawaran adalah persamaan yang menunjukkan 
hubungan harga barang di pasar dengan jumlah barang yang 
ditawarkan oleh produsen. Fungsi penawaran digunakan oleh produsen 
untuk menganalisa kemungkinan2 banyak barang yang akan 
diproduksi. 
c. Hukum Penawaran 
Jika harga suatu barang dan jasa meningkat, maka kuantitas 
yang  ditawarkana akan meningkat. Sebaliknya apabila harga suatu 
barang dan jasa menurun, maka kuantitas yang ditawarkan juga akan 
semakin menurun. 
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d. Kurva Penawaran 
Kurva penawaran dapat didefinisikan sebagai : “Yaitu suatu 
kurva yang menunjukkan hubungan diantara harga suatu barang 
tertentu dengan jumlah barang tersebut yang ditawarkan”. 
 
e. Pergeseran kurva peenawaran 
Perubahan dalam jumlah yang ditawarkan dapat berlaku 
sebagai akibat dari pergeseran kurva penawaran. Perubahan harga 
barang, faktor selain harga tidak berubah (ceteris paribus) 
menyebabkan perpindahan di sepanjang kurva atau menggambarkan 







c. Penentuan Harga Keseimbangan 
Harga keseimbangan atau harga ekuilibrium dalam ekonomi adalah 
merupakan harga yang terbentuk pada titik pertemuan kurva permintaan 
dan kurva penawaran. Terbentuknya harga dan kuantitas keseimbangan di 
pasar merupakan hasil kesepakatan antara pembeli (konsumen) dan 
penjual (produsen) di mana kuantitas yang diminta dan yang ditawarkan 
sama besarnya.  
d. Elastisitas Permintaan 
a. Pengertian Elastisitas Permintaan  
Elastisitas permintaan adalah ukuran seberapa besar derajat 
kepekaan permintaan terhadap perubahan harga. Contohnya, ketika 
harga barang-barang elektronik meningkat, banyak konsumen yang 
mengurungkan niatnya untuk membeli televise, kulkas dan VCD 
player. 
b. Perhitungan Koefisien Elastisitas Permintaan 
Koefesien elastisitas permintaan diukur dari persentase 
perubahan kuantitas yang diminta dibagi pesentase perubahan harga. 
Secara sederhana rumusnya adalah: 
                     % perubahan permintaan 
           Koefesien elastisitas per mintaan =       
                     % perubahan harga 
 
           Atau dirumuskan dalam symbol menjadi:   
                ED 
  
  











ED  =  Koefesien elastisitas permintaan 
     =  Perubahan harga 
     =  Perubahan kuantitas yang diminta 
     =  Harga awal 
      =  Kuantitas awal yang diminta 
 
c. Jenis-jenis Elastisitas Permintaan 
1) Permintaan Elastisitas 
Permintaan disebut elastis jika koefisien elastisitasnya lebih 
besar daripada satu. Artinya, persentase perubahan permintaan lebih 
besar daripada persentase perubahan harga.  
2) Permintaan Inelastis 
Permintaan disebut inelastis apabila koefesien elastisitas 
permintaannya kurang dari satu. Artinya, persentase perubahan 
permintaan lebih kecil daripada persentase perubahan harga.  
3) Permintaan Elastis Uniter 
Permintaan disebut elastic uniter apabila persentase 
perubahan jumlah yang diminta dengan persentase sama dengan 
persentase perubahan harga. 
4) Permintaan Elastis Sempurna 
Permintaan elastis sempurna apabila koefesien elastisitas 
permintaannya sama dengan tak terhingga. Situasi ini terjadi apabila 
harga tetap sehingga kuantitas yang diminta menjadi tak terbatas. 
Situasi ini juga terjadi apabila kenaikan harga relative sangat kecil 
sekalipun akan menurunkan kuantitas permintaan menjadi nol. 




sekalipun, kuantitas yang diminta menjadi tak terbatas. Oleh karena 
itu kurva permintaan elastis sempurna berbentuk garis horizontal 
5) Permintaan Inelastis Sempurna 
Permintaan inelastis sempurna merupakan kebalikan dari 
permintaan elastis sempurna. Pada permintaan inelastis   sempurna, 
koefesien elastisitas permintaannya adalah nol. Ini terjadi karena 
berapa pun harga berubah kuantitas yang diminta tetap tidak 
berubah. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Elastisitas Permintaan 
1) Ketersediaan barang subtitusi 
Contohnya: jika harga mentega naik, maka konsumen 
dengan mudah mengalihkannya ke margarine sehingga permintaan 
mentega turun. karena margarine adalah barang subtitusi dari 
mentega. Sebaliknya, permintaan terhadap suatu barang akan 
cenderung baersifat kurang elastis apabila barang tersebut tidak 
memiliki barang subtitusi. 
2) Proporsi Pendapatan yang Dibelanjakan untuk Suatu Barang 
Jika harga suatu barang hanya merupakan bagian yang 
sangat kecil dari pendapatan, maka permintaan terhadap barang 
tersebut cenderung bersifat kurang elastis. Sebaliknya, apabila harga 
suatu barang merupakan bagian yang sangat besar terhadap 






3) Kategori barang; klebutuhan pokok dan kebutuhan mewah 
Jika suatu barang merupakan kebutuhan pokok, maka 
permintaannya bersifat inelastis. Sebaliknya, penjualan barang-
barang kebutuhan mewah akan sangat sipengaruhi oleh harganya. 
Penjualan mobil sedan akan meningkat apabila harganya turun, 
sebaliknya penjualan akan berkurang drastic apabila harganya naik.  
4) Keragaman penggunaan barang 
Jika suatu barang memiliki banyak kegunaan maka barang 
tersebut memiliki permintaan yang lebih elastis. 
B. Penelitian Relevan 
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran 
terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian 
terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang 
akan diteliti, yaitu: 
1. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Uli Ulya 
Skripsi. Jurusan Tarbiyah Pendidikan Guru MI. Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Salatiga yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar dan 
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Matematika 
Siswa Kelas VI dan V pada MI Riyadhotul Ulum Kunir Kecamatan 
Dempet Kabupaten Demak Tahun Ajaran 2011/2012”.  Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa Terdapat pengaruh yang positif yang tergolong 
sangat kuat sehingga ada korelasi antara minat belajardan motivasi belajar  
terhadap prestasi belajar Matematika siswa kelas VI dan V di MI 




itu termasuk dalam interval (50-55). Berdasarkan hasil perhitungan 




 Penelitian ini samasama meneliti mengenai pengaruh minat belajar siswa. 
Namun penelitian oleh Uli Ulya ini variabel Y atau variabel terikatnya 
adalah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, sedangkan 
penelitian ini meneliti mengenai pengaruh minat belajar (variabel x) 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi (variabel y). 
2.  Selanjutnya penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Abdul Rohim Skripsi. Jurusan Pendidikan PAI. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Syarif Hidaytullah 
Jakarta.  Yang berjudul  Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa Minat belajar memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada bidang studi PAI di SMP Dwi Putra Ciputat. Hal ini 
ditunjukan dengan diperoleh hasil perhitungan rhitung sebesar 0,523. 
Kemudian hasil tersebut dibandingkan dengan rtabel dengan df=22 taraf 
signifikansi5% adalah 0,404 berarti r hitung lebih besar dari r. 
43
 Penelitian 
ini samasama meneliti tentang pengaruh minat belajar terhadap prestasi 
belajar siswa. Namun penelitian oleh Abdul Rohim pada teknik analisis 
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data melalui teknik analisis korelasional, sedangkan penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data regresi linier sederhana. 
3. Musyarrofah Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah  dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Yang berjudul Hubungan Antara Minat Menjadi Guru Dengan Prestasi 
Belajar Dalam Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar Studi Pada Mahasiswa 
FITK UIN Jakarta. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa mahasiswa FITK Jurusan PAI semester IX pada umumnya sangat 
berminat untuk menjadi guru. Hal ini terlihat dari 40 responden 62,5% 
menyatakan sangat berminat menjadi guru.
44
 Penelitian ini samasama meneliti 
mengenai prestasi belajar (variabel y). Namun penelitian oleh Musyarrofah 
variabel x atau variabel bebasnya adalah minat menjadi guru, sedangkan 
penelitian ini meneliti mengenai minat belajar sebagai variabel x atau variabel 
bebasnya.  
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai 
acuan dalam penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak boleh 
menyimpang dari konsep teoritis. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi 
salah pengertian dalam memahami tulisan. Yang menjadi fokus penelitian ini 
adalah Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah 
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Mengah Atas Negeri 1 Tambang. Dalam penelitian ini terdapat dua Variabel 
yang akan dibahas yaitu Variabel X Minat Belajar sedangkan Variabel Y 
adalah Hasil Belajar.  
1. Minat Belajar Variabel X  
Djali menyebutkan bahwa indikator minat belajar siswa ada  empat 
yaitu: 
5) Perasaan senang 
Seorang siswa yang memiliki ketertarikan perasaan senang 
terhadap suatu mata pelajaran,maka siswa tersebut akan terus 
mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa 
pada siswa untuk mempelajarina bidang tersebut 
6) Ketertarikan siswa 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa 
berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri.  
7) Perhatian siswa 
Merupakan konsentrasi atau aktitas jiwa terhadap pengamatan dan 
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. 
Siswa yang memiliki minat belajar pada objek tertentu, dengan 






8) Keterlibatan siswa 
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan 
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.
45
 
2. Hasil Belajar Siswa Variabel Y  
Konsep operasional pada variabel Y yaitu pemahaman siswa 
terhadap permintaan dan penawaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa 
menjawab soal ulangan permintaan pada kelas X Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tambang. 
D. Asumsi dan Hipotesa 
1. Asumsi  
Minat belajar siswa akan memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. 
2. Hipotesa 
Hipotesis adalah pendapat atau dugaan sementara dari rumusan masalah 
yang telah dikemukakan. Hipotesa dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
menjadi hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihil (Ho) sebagai berikut: 
Ha :  Tidak terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 
siswa  kelas X  pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 
Tambang. 
Ho  :  Terdapat pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 
siswa kelas X  pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 
Tambang. 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tambang yang beralamat 
di Jl.Raya Pekanbaru- Bangkinang Km. 29 kecamatan Tambang Kabupaten 
kampar.  Objek yang akan diteliti adalah siswa kelas X tahun pelajaran 2020-
2021. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 14 bulan Maret 2020 
sampai dengan tanggal 20 bulan oktober 2020.  
B. Jenis Penelitian 
Metode penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian. Penentuan 
metode penelitian akan terkait dengan cara ilmiah yang digunakan untuk 
mencapai tujuan penelitian. Sugiyono menjelaskan bahwa: “metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”.
46
 Sesuai dengan masalah yang diteliti maka jenis penelitian 
yang digunakan Pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu hasil 
penelitian berupa angka-angka dari perhitungan statistik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif deskriptif 
adalah penelitian yang tugasnya menganalisis data berupa angka yang digunakan 
untuk mengetahui dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada dengan 
tujuan untuk mencari hubungan atau pengaruh antara dua variabel sehingga 
mencapai kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. Metode yang 
                                                          
46
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 






digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier sederhana. 
Analisis regresi linier sederhana adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas 1  
Negeri Tambang. Sedangkan objek penelitiannya adalah Pengaruh Minat Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tambang. 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
47
 Jadi, pupolasi adalah 
keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang tahun 
pelajaran 2020/2021  yang berjumlah 108 orang siswa.  
Tabel III.1 
Jumlah Populasi Penelitian 
 
No Objek Jumlah sampel (n) 
1 Kelas X. A 36 
2 Kelas X.B 36 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
48
 Atau sampel dapat juga didefinisikan sebagai bagian dari 
populasi.
49
 Sampel penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Tambang kelas X 
yang berjumlah 69 orang.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan simple 
random sampling. “Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu”.
50
 Dalam penentuan jumlah sampel siswa yang akan diteliti, 
dilakukan perhitungan sebagai berikut: 
     n = 
  
      
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel keseluruhan 
n = ukuran populasi 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena masalah 
 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
 n = 
  
      
 
n = 
   
            
 
n = 
   
             
 
n = 69 orang 
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Dari perhitungan tersebut, maka ukuran sampel minimal dalam penelitian 
ini adalah 69 orang. Dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel III.2 
Jumlah Sampel Penelitian 
 Nama 
Kelas 
 Jumlah siswa  Sampel Siswa  
     
 Kelas X A  36  36/108 x 69 = 23  
     
 Kelas X B  36  36/108 x 69 = 23  
     
 Kelas X C  36  36/108 x 69 = 23  
 Jumlah  108 69 
 
  Untuk sekedar ancer- ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya, jika subjeknya besar dapat diambil Antara 10-15% atau 20-25% atau 
30-35% atau lebih.
51
 Berdasarkan teori tersebut, peneliti akan mengambil 
sebanyak 65%, maka dapat diperoleh perhitungan sampel yaitu 65% x 108 = 69. 
Maka, sampel yang digunakan dalam penelitian pengaruh minat belajar terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi yaitu sebanyak 69 orang. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
”Kuesioner (angket) merupakan teknik pegumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya”. 
52
 Penulis menyebarkan angket karena dalam 
penelitian ini penulis ingin memperoleh data mengenai pengaruh minat belajar 
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terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Angket yang 
digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah suatu 
pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden dengan jawaban 
yang telah disediakan dan sifatnya tertutup sehingga responden hanya memilih 
jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. 
2. Dokumentasi  
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan. Dokumentasi ditujukan 
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Syofian Siregar, ”instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan 
informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan 
menggunakan pola ukur yang sama”.
53
 Instumen penelitian ini dibuat untuk 
mengungkap data mengenai pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, teknik pengukuran data menggunakan skala 
Likert. ”Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau persepsi 
seseorang atau sekelompok mengenai fenomena sosial”.
54
  Skala Likert, 
menggunakan jawaban alternatif yang telah disediakan oleh peneliti, sehingga 
responden hanya menjawab dengan cara checklist pada jawaban. 
Berikut ini tabel alternatif jawaban dan kisi-kisi instrumen angket dari 
indikator variabel minat belajar dan hasil belajar siswa. 
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Alternatif Jawaban menurut Skala Likert 
 
Alternatif jawaban  Skor untuk 
pernyataan 
 Positif Negatif 
Selalu (SL)/Sangat Setuju (SS) 5 1 
Sering (SR)/ Setuju (S) 4 2 
Kadang-kadang (K)/Ragu (R) 3 3 
Jarang (JR)/ tidak setuju (TS) 2 4 
Tidak pernah (TP)/ Sangat tidak setuju (STSS) 1 5 
(Sumber:  Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 
 
Indikator variabel ini dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
pertanyaan atau pernyataan yang akan diberikan kepada responden. Instrumen 
yang akan disusun dan dilakukan dalam penelitian mengenai ”Pengaruh Minat 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
SMA Negeri 1 Tambang”.  
Pada instrumen penelitian minat belajar, peneliti menggunakannya 
berdasarkan dimensi-dimensi minat belajar. Dimensi-dimensi minat belajar ini 
diadaptasi dan dikembangkan dari instrumen penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya.
55
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Angket Minat Belajar 
 
















-Perasaan senang ketika 
belajar. 
-Antusiasme dalam mengikuti 
pengajaran di kelas. 




Perhatian - Informasi tentang    Ilmu  
Ekonomi 
-Pandangan terhadap mata 
pelajaran Ekonomi 




Ketertarikan - Ketertarikan terhadap       
materimateri Ekonomi 
- Ketertarikan pada guru 
yang 
    mengajar 
- Memahami pentingnya 
belajar 

















Nilai Ulangan Harian 
 
Untuk memperkuat jawaban responden, maka peneliti akan memperkuat 
dengan melakukan wawancara. Instrumen yang akan dilakukan seperti yang 
dijabarkan pada tabel 3.5 di bawah ini: 
 
G. Uji Validitas dan Realibilitas Istrumen  
1. Uji Validitas  
Menurut Arikunto validitas suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Validitas konstruk diukur dengan menggunakan 
pendapat ahli, setelah instrumen dikonstruksi tentang aspekaspek yang akan 




dengan para ahli dengan cara dimintai pendapatnya tentang instrumen yang 
sebelumnya telah disusun. Setelah pengujian validitas konstruk selesai dari para 
ahli, maka diteruskan uji coba instrument.
56
 
Perhitungan validitas dilakukan dengan menggunakan rumus product 
moment yaitu sebagai berikut: 
     
 ∑   ∑   ∑  




           = koefisien korelasi 
n        = banyaknya subyek 
∑         = jumlah nilai setiap butir soal 
∑         = jumlah nilai total 
 ∑    = jumlah hasil perkalian tiap – tiap skor asli dari x dan y 
 
Kriteria penilaian instrumen dikatakan valid apabila       lebih besar dari 
pada          dan sebaliknya apabila      lebih kecil dari pada         maka 
instrumen dikatakan tidak valid. 
Peneliti melakukan uji coba angket dengan melibatkan siswa sebanyak 30 
orang. Angket dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung> rtabel (N=30 maka df = 
30-2 = 28, rtabel taraf signifikan 5% sebesar 0,361). Hasil pengujian validitas 
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Pengujian Validitas Instrumen Angket Penelitian 
 
No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 
1 0,431 0,361 Valid Digunakan 
2 0,472 0,361 Valid Digunakan 
3 0,410 0,361 Valid Digunakan 
4 0,374 0,361 Valid Digunakan 
5 0,206 0,361 Tidak Valid Dibuang 
6 0,407 0,361 Valid Digunakan 
7 0,398 0,361 Valid Digunakan 
8 0,496 0,361 Valid Digunakan 
9 0,593 0,361 Valid Digunakan 
10 0,455 0,361 Valid Digunakan 
11 0,418 0,361 Valid Digunakan 
12 0,450 0,361 Valid Digunakan 
13 0,457 0,361 Valid Digunakan 
14 0,284 0,361 Tidak Valid Dibuang 
15 0,472 0,361 Valid Digunakan 
16 0,654 0,361 Valid Digunakan 
17 0,572 0,361 Valid Digunakan 
18 0,522 0,361 Valid Digunakan 
19 0,208 0,361 Tidak Valid Dibuang 
20 0,449 0,361 Valid Digunakan 
21 0,609 0,361 Valid Digunakan 
22 0,456 0,361 Valid Digunakan 
23 0,490 0,361 Valid Digunakan 
24 0,389 0,361 Valid Digunakan 
25 0,418 0,361 Valid Digunakan 
Sumber: Data Olahan, 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 25 item pernyataan 
tentang minat belajar terdapat 3 item yang memiliki nilai rhitung< rtabel, atau dengan 
kata lain seluruh item memiliki nilai r hitung> rtabel hanya berjumlah 22. Dengan 
demikian maka seluruh item pernyataan yang dapat digunakan dalam 
pengumpulan data tentang minat belajar adalah sebanyak 22 item. Sedangkan 3 







2. Uji Reliabilitas 
”Uji Reliabilitas adalah kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, sehingga 
alat ukur itu dapat dipercaya atau dapat diandalkan”.
57
Uji reliabilitas 
menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrume cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karenainstrumen tersebut 
sudah baik. 
Menurut Syofian Siregar, kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan 
reabel dengan menggunakan teknik alpha cronbach, bila koefisien reliabilitas 
              Tahapan perhitungan uji reabilitas dengan menggunakan teknik 
alpha cronbach yaitu sebagai berikut: 
 
a. Menghitung varians tiap butir dengan menggunakan rumus : 
        
∑      




b. Menghitung varians total dengan rumus : 
      
∑    




c. Menghitung reliabilitas dengan rumus Alpha: 
        (
 
     
) (   
∑    




n         = Jumlah sampel 
Xi       = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
ΣX       = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
          = Varian total 
∑      = Jumlah varian butir 
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K          = Jumlah butir pertanyaaan 
            = Koefisien reliabilitas instrument 
 
Kriterianya adalah Jika dari hasil perhitungan reliabilitas menghasilkan 
nilai              berarti instrument penelitian dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data. Akan tetapi apabila dari hasil perhitungan 
menghasilkan nilai             berarti instrumen penelitian tidak dapat dipercaya 
untuk penelitian. Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 
reliabilitas dari tabel berikut 
Tabel III.7 
Pengujian Reliabilitas Instrumen Angket Penelitian 
 








        
1  Minat belajar  25  0,901 Reliabel 
Sumber: Data Olahan, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha hitung 
angket minat belajar adalah sebesar 0,901> 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen atau alat ukur data tersebut bersifat reliabel dalam mengumpulkan data 
minat belajar. 
3. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari responden terkumpul, 
yang kemudian akan dianalisis. Analisis data merupakan pengelompokan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden dan melakukan perhitungan untuk 






1. Uji Prasyarat Analisis Data 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah distribusi sampel 
yang terpilih dari distribusi populasi dalam penelitian mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Alat yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data 
dengan menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov. 
b. Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. 
58
Kriteria uji yang digunakan 
adalah dua buah distribusi dikatakan memiliki penyebaran secara homogen 
apabila nilai r lebih kecil dari pada tingka α yang digunakan yaitu 0,05. Untuk 
melakukan analisis data, maka dilakukan uji regresi sederhana dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
2. Uji Hipotesis Penelitian  
a) Persamaan Regresi 
Membuat persamaan analisis regresi linier sederhana. 
59
 Dengan 
ditentukan sebagai berikut: 
            Ŷ = a + b X  
Keterangan: 
Ŷ =  Kriterium 
X =  Prediktor 
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 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur 
dalam Penelitian: Dilengkapi Aplikasi Program SPSS, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), Cet. 
III, hlm. 56. 
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 Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 




a =  Intersep (konstanta regresi) atau harga yang memotong    sumbu Y 
b =  koefisien regresi atau sering disebut slove, gradien, atau  kemiringan 
garis. 
Untuk menemukan harga a dan b digunakan rumus sebagai berikut : 
   
∑  
∑   
 
         
b) Uji Signifikasi Regresi 
H0 : β ≤ 0 (regresi tak berarti) H1 : β ≥ 0 (regresi berarti) Uji signifikan 
regresi atau keberartian regresi ini dilakukan untuk mengukur akan hubungan 
yang terjadi antara variabel X dan Y dengan kriteria pengujian apabila Fhitung > 
F tabel. Hal ini berarti H0 ditolak pada α = 0,05.
60
  Dengan demikian, regresi Y 
atas X adalah berarti atau signifikan. 
c) Uji Linearitas Regresi 
Jika Fhitung < Ftabel maka persamaan regresi dinyatakan linier. 
Perhitungan keberatian regresi dan regresi linier dilakukan dengan menggunakan 
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Berdasarkan analisis data yang dipaparkan pada BAB IV, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Minat belajar pada mata pelajaran ekonomi adalah sebesar 84,45%. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa 
tergolong sangat baik karena berada pada rentang interval 91% - 100% 
dikategorikan “sangat baik” 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi memiliki rata-rata 82,81. 
Mayoritas siswa memperoleh nilai 79, dengan nilai tertinggi yang 
dipreroleh siswa adalah 91 dan yang terendah adalah 75. 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tambang. Hal ini dilihat dari r hitung > r tabel (0,235 < 0,674 > 0,306). 
Persentase sumbangan pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi sebesar 45,4%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain.  
B. Saran 
1. Kepada siswa dengan persentase 45,4% faktor minat belajar yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa maka perlu ditingkatkan dengan cara 
lebih giat lagi dalam belajar dan menggali informasi tentang segala hal 






2. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih membantu dan memfasilitasi 
kegiatan penelitian di lingkungan sekolah agar dapat membantu 
perkembangan dan kemajuan sekolah. Sebagai lembaga pendidikan yang 
harus mampu menciptakan suasana yang baik dalam setiap pengajaran. 
Sarana dan prasana sebagai penunjang siswa untuk belajar harus terpenuhi 
dengan baik sehingga dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 
3. Kepada guru mata pelajaran Ekonomi diharapkan agar dapat memberi 
arahan kepada siswa untuk terus meningkatkan minat belajar dalam 
mencapai hasil belajar yang baik. Guru Ekonomi juga diharapkan terus 
memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat memberikan 
pengetahuan yang luas kepada siswa, serta selalu kreatif dan inovatif 
dalam menjalankan proses kegiatan belajar mengajar. 
4. Kepada peneliti lain agar dapat mengembangkan penelitian ini. 
Selanjutnya juga dapat dengan meneliti variable lain yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa atau dengan mengguakan metode lain, misalnya melalui 
tes terhadap siswa sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih 
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Pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi 
di SMA 1 Tambang 
petuunjuk pengisian 
1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan seksama dan hubungkan dengan 
aktivitas keseharian anda sebelum menentukan jawaban. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan 
memberikan tanda cheklis (✓) atau silang (X) pada alternatif jawaban 
yang tersedia. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu- Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
4. Jawaban anda akan dijamin kerahasiannya dan tidak menyangkut kepada 
penilaian anda. 
















 Nama     :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
 Jenis kelamin    : . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . 
 Pekerjaan ayah   : . . . . . . . . . . . ..  . . ..  . . . ..  . 
 Pekerjaan ibu   :  . . . . .. . . . . . . .  . . ..  . . . . ..  
 
 








SS S R TS STS 
1 Saya sudah belajar pada malam hari sebelum 
pelajaran esok hari 
     
2 saya sampai di sekolah sebelum jam 07.00      
3 Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran 
ekonomi ketika guru memasuki kelas 
     
4 Ekonomi adalah pelajaran yang menarik dan 
menantang 
     
5 Saya sangat antusias saat mengikuti mata pelajran 
ekonomi 
     
6 Saya mengumpulkan informasi tentang materi 
ekonomi dari berbagai sumber untuk menambah 
wawasan 
     
7 Saya memperoleh informasi tentang materi 
ekonomi dengn berdiskusi bersama orang lain 
yang menurut saya lebih menguasai  
     
8 Saya menggunakan alat- alat peraga yang bisa 
membantu saya belajar ekonomi dengan mudah 
     
9 Saya menyukai hal- hal yang berhubungan dengan  
ekonomi  
     
10 Saya diskusi dengan teman kelompok tentang 
pelajaran ekonomi  
     
11 Saya tidak malu untuk bertanya kepada guru 
apabila saya mengalami kesulitan memahami 
materi ekonomi 
     
12 Saya belajar Ekonomi ketika akan menghadapi 
ulangan 
     
13 Saya sering mencari informasi di internet tentang 
Ekonomi 




14 Guru yang mengajar sangat mengerti cara 
membuat kami mudah memahami Ekonomi 
     
15 Metode pengajaran yang diterapkan membuat 
saya semangat mempelajari Ekonomi dan betah 
berlama-lama di kelas 
     
16 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal-soal pelajaran Ekonomi di 
kelas. 
     
17 Setelah mempelajari Ekonomi saya merasa 
tertantang untuk mempelajari tentang ilmu 
Ekonomi 
 
     
18 Keanekaragaman pada bacaan, tugas, ilustrasi dan 
lainlainnya menarik perhatian saya pada 
pembelajaran ekonomi. 
    
19 Isi pembelajaran Ekonomi ini sesuai dengan 
harapan dan tujuan saya 
    
20 Saya selalu membuat ringkasan dari materi 
pelajaran konomi yang dijelaskan guru. 
    
21 Saya sangat senang mengikuti kegitan belajar 
disekolah 
    
22 Saya selalu membuat ringkasan dari materi 
pelajaran konomi yang dijelaskan guru. 























































Lampiran 6.Data Mentah Hasil Belajar Siswa 
No Respoden  Y 
1 Res 01 85 
2 Res 02 87 
3 Res 03 84 
4 Res 04 78 
5 Res 05 90 
6 Res 06 83 
7 Res 07 75 
8 Res 08 83 
9 Res 09 89 
10 Res 10 89 
11 Res 11 84 
12 Res 12 83 
13 Res 13 77 
14 Res 14 86 
15 Res 15 85 
16 Res 16 80 
17 Res 17 87 
18 Res 18 84 
19 Res 19 82 
20 Res 20 77 
21 Res 21 82 
22 Res 22 83 
23 Res 23 80 
24 Res 24 76 
25 Res 25 89 
26 Res 26 88 
27 Res 27 88 
28 Res 28 86 
29 Res 29 79 
30 Res 30 78 
31 Res 31 83 
32 Res 32 80 
33 Res 33 79 
34 Res 34 82 
35 Res 35 82 
36 Res 36 81 




38 Res 38 84 
39 Res 39 81 
40 Res 40 86 
41 Res 41 80 
42 Res 42 87 
43 Res 43 86 
44 Res 44 87 
45 Res 45 83 
46 Res 46 86 
47 Res 47 82 
48 Res 48 77 
49 Res 49 78 
50 Res 50 81 
51 Res 51 79 
52 Res 52 84 
53 Res 53 81 
54 Res 54 86 
55 Res 55 87 
56 Res 56 80 
57 Res 57 77 
58 Res 58 79 
59 Res 59 81 
60 Res 60 79 
61 Res 61 79 
62 Res 62 79 
63 Res 63 84 
64 Res 64 88 
65 Res 65 80 
66 Res 66 86 
67 Res 67 82 
68 Res 68 85 









Lampiran 7.Distribusi Data Penelitian 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4 
Tidak Setuju 5 7,2 7,2 8,7 
Ragu-ragu 14 20,3 20,3 29,0 
Setuju 25 36,2 36,2 65,2 
Sangat Setuju 24 34,8 34,8 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4 
Ragu-ragu 12 17,4 17,4 18,8 
Setuju 27 39,1 39,1 58,0 
Sangat Setuju 29 42,0 42,0 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-ragu 4 5,8 5,8 5,8 
Setuju 30 43,5 43,5 49,3 
Sangat Setuju 35 50,7 50,7 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 1,4 1,4 1,4 
Tidak Setuju 2 2,9 2,9 4,3 
Ragu-ragu 15 21,7 21,7 26,1 
Setuju 27 39,1 39,1 65,2 
Sangat Setuju 24 34,8 34,8 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 4,3 4,3 4,3 
Ragu-ragu 15 21,7 21,7 26,1 
Setuju 30 43,5 43,5 69,6 
Sangat Setuju 21 30,4 30,4 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4 
Ragu-ragu 13 18,8 18,8 20,3 
Setuju 26 37,7 37,7 58,0 
Sangat Setuju 29 42,0 42,0 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-ragu 8 11,6 11,6 11,6 
Setuju 29 42,0 42,0 53,6 
Sangat Setuju 32 46,4 46,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 2,9 2,9 2,9 
Ragu-ragu 6 8,7 8,7 11,6 
Setuju 32 46,4 46,4 58,0 
Sangat Setuju 29 42,0 42,0 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-ragu 7 10,1 10,1 10,1 
Setuju 31 44,9 44,9 55,1 
Sangat Setuju 31 44,9 44,9 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-ragu 11 15,9 15,9 15,9 
Setuju 32 46,4 46,4 62,3 
Sangat Setuju 26 37,7 37,7 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 2,9 2,9 2,9 
Ragu-ragu 11 15,9 15,9 18,8 
Setuju 33 47,8 47,8 66,7 
Sangat Setuju 23 33,3 33,3 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p12 






Valid Tidak Setuju 2 2,9 2,9 2,9 
Ragu-ragu 12 17,4 17,4 20,3 
Setuju 30 43,5 43,5 63,8 
Sangat Setuju 25 36,2 36,2 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 4,3 4,3 4,3 
Ragu-ragu 8 11,6 11,6 15,9 
Setuju 27 39,1 39,1 55,1 
Sangat Setuju 31 44,9 44,9 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p14 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 2,9 2,9 2,9 
Ragu-ragu 9 13,0 13,0 15,9 
Setuju 33 47,8 47,8 63,8 
Sangat Setuju 25 36,2 36,2 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p15 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4 
Tidak Setuju 1 1,4 1,4 2,9 
Ragu-ragu 14 20,3 20,3 23,2 
Setuju 27 39,1 39,1 62,3 
Sangat Setuju 26 37,7 37,7 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p16 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-ragu 11 15,9 15,9 15,9 
Setuju 30 43,5 43,5 59,4 
Sangat Setuju 28 40,6 40,6 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p17 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-ragu 10 14,5 14,5 14,5 
Setuju 32 46,4 46,4 60,9 
Sangat Setuju 27 39,1 39,1 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Ragu-ragu 7 10,1 10,1 10,1 
Setuju 26 37,7 37,7 47,8 
Sangat Setuju 36 52,2 52,2 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4 
Ragu-ragu 5 7,2 7,2 8,7 
Setuju 30 43,5 43,5 52,2 
Sangat Setuju 33 47,8 47,8 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p20 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 1 1,4 1,4 1,4 
Tidak Setuju 1 1,4 1,4 2,9 
Ragu-ragu 7 10,1 10,1 13,0 
Setuju 29 42,0 42,0 55,1 
Sangat Setuju 31 44,9 44,9 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p21 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4 
Ragu-ragu 7 10,1 10,1 11,6 
Setuju 29 42,0 42,0 53,6 
Sangat Setuju 32 46,4 46,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
p22 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1,4 1,4 1,4 
Ragu-ragu 10 14,5 14,5 15,9 
Setuju 31 44,9 44,9 60,9 
Sangat Setuju 27 39,1 39,1 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 




Hasil Belajar   














 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 1 1,4 1,4 1,4 
76 1 1,4 1,4 2,9 
77 4 5,8 5,8 8,7 
78 3 4,3 4,3 13,0 
79 7 10,1 10,1 23,2 
80 6 8,7 8,7 31,9 
81 5 7,2 7,2 39,1 
82 6 8,7 8,7 47,8 
83 6 8,7 8,7 56,5 
84 6 8,7 8,7 65,2 
85 4 5,8 5,8 71,0 
86 7 10,1 10,1 81,2 
87 5 7,2 7,2 88,4 
88 3 4,3 4,3 92,8 
89 3 4,3 4,3 97,1 
90 1 1,4 1,4 98,6 
91 1 1,4 1,4 100,0 







Lampiran 8.Perubahan Data Ordinal Ke Interval 
Rumus:         




Xi  = Variabel data ordinal 
 ̅ = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
 
TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI DATA 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Minat Belajar 69 74 103 92,8985507 6,0661668 
Valid N (listwise) 69     
 







Mean SD      
     ̅ 
  
  
1 Res 01 82 92,8985507 6,0661668 32,033876 
2 Res 02 93 92,8985507 6,0661668 50,167238 
3 Res 03 94 92,8985507 6,0661668 51,815725 
4 Res 04 97 92,8985507 6,0661668 56,761188 
5 Res 05 101 92,8985507 6,0661668 63,355138 
6 Res 06 95 92,8985507 6,0661668 53,464213 
7 Res 07 74 92,8985507 6,0661668 18,845976 
8 Res 08 93 92,8985507 6,0661668 50,167238 
9 Res 09 98 92,8985507 6,0661668 58,409675 
10 Res 10 100 92,8985507 6,0661668 61,706650 
11 Res 11 90 92,8985507 6,0661668 45,221775 
12 Res 12 88 92,8985507 6,0661668 41,924801 
13 Res 13 86 92,8985507 6,0661668 38,627826 
14 Res 14 98 92,8985507 6,0661668 58,409675 
15 Res 15 100 92,8985507 6,0661668 61,706650 
16 Res 16 90 92,8985507 6,0661668 45,221775 
17 Res 17 101 92,8985507 6,0661668 63,355138 
18 Res 18 95 92,8985507 6,0661668 53,464213 
19 Res 19 92 92,8985507 6,0661668 48,518750 









Mean SD      
     ̅ 
  
  
21 Res 21 89 92,8985507 6,0661668 43,573288 
22 Res 22 91 92,8985507 6,0661668 46,870263 
23 Res 23 90 92,8985507 6,0661668 45,221775 
24 Res 24 88 92,8985507 6,0661668 41,924801 
25 Res 25 97 92,8985507 6,0661668 56,761188 
26 Res 26 99 92,8985507 6,0661668 60,058163 
27 Res 27 103 92,8985507 6,0661668 66,652113 
28 Res 28 92 92,8985507 6,0661668 48,518750 
29 Res 29 87 92,8985507 6,0661668 40,276313 
30 Res 30 87 92,8985507 6,0661668 40,276313 
31 Res 31 92 92,8985507 6,0661668 48,518750 
32 Res 32 90 92,8985507 6,0661668 45,221775 
33 Res 33 86 92,8985507 6,0661668 38,627826 
34 Res 34 91 92,8985507 6,0661668 46,870263 
35 Res 35 93 92,8985507 6,0661668 50,167238 
36 Res 36 89 92,8985507 6,0661668 43,573288 
37 Res 37 94 92,8985507 6,0661668 51,815725 
38 Res 38 91 92,8985507 6,0661668 46,870263 
39 Res 39 88 92,8985507 6,0661668 41,924801 
40 Res 40 93 92,8985507 6,0661668 50,167238 
41 Res 41 81 92,8985507 6,0661668 30,385388 
42 Res 42 101 92,8985507 6,0661668 63,355138 
43 Res 43 95 92,8985507 6,0661668 53,464213 
44 Res 44 100 92,8985507 6,0661668 61,706650 
45 Res 45 97 92,8985507 6,0661668 56,761188 
46 Res 46 103 92,8985507 6,0661668 66,652113 
47 Res 47 86 92,8985507 6,0661668 38,627826 
48 Res 48 84 92,8985507 6,0661668 35,330851 
49 Res 49 78 92,8985507 6,0661668 25,439926 
50 Res 50 94 92,8985507 6,0661668 51,815725 
51 Res 51 92 92,8985507 6,0661668 48,518750 
52 Res 52 94 92,8985507 6,0661668 51,815725 
53 Res 53 96 92,8985507 6,0661668 55,112700 
54 Res 54 96 92,8985507 6,0661668 55,112700 
55 Res 55 100 92,8985507 6,0661668 61,706650 
56 Res 56 95 92,8985507 6,0661668 53,464213 









Mean SD      
     ̅ 
  
  
58 Res 58 95 92,8985507 6,0661668 53,464213 
59 Res 59 96 92,8985507 6,0661668 55,112700 
60 Res 60 86 92,8985507 6,0661668 38,627826 
61 Res 61 95 92,8985507 6,0661668 53,464213 
62 Res 62 96 92,8985507 6,0661668 55,112700 
63 Res 63 99 92,8985507 6,0661668 60,058163 
64 Res 64 97 92,8985507 6,0661668 56,761188 
65 Res 65 95 92,8985507 6,0661668 53,464213 
66 Res 66 100 92,8985507 6,0661668 61,706650 
67 Res 67 97 92,8985507 6,0661668 56,761188 
68 Res 68 103 92,8985507 6,0661668 66,652113 















Lampiran 9.Pasangan Data Variabel X (Metode Drill) dan Y (Hasil Belajar) 
No Kode Siswa X Ti Y 
1 S01 65 58,750047 88 
2 S02 68 63,806426 88 
3 S03 55 41,895449 80 
4 S04 60 50,322748 85 
5 S05 58 46,951828 88 
6 S06 58 46,951828 80 
7 S07 70 67,177346 90 
8 S08 62 53,693667 86 
9 S09 52 36,839069 78 
10 S10 64 57,064587 86 
11 S11 65 58,750047 83 
12 S12 60 50,322748 85 
13 S13 62 53,693667 85 
14 S14 59 48,637288 85 
15 S15 65 58,750047 86 
16 S16 55 41,895449 78 
17 S17 52 36,839069 82 
18 S18 58 46,951828 78 
19 S19 60 50,322748 82 
20 S20 62 53,693667 85 
21 S21 64 57,064587 86 
22 S22 64 57,064587 86 
23 S23 65 58,750047 83 
24 S24 56 43,580909 76 
25 S25 62 53,693667 86 
26 S26 68 63,806426 88 
27 S27 55 41,895449 82 
28 S28 70 67,177346 90 
29 S29 52 36,839069 78 
30 S30 60 50,322748 85 
31 S31 50 33,468150 82 
32 S32 69 65,491886 90 
33 S33 52 36,839069 75 
34 S34 68 63,806426 88 
35 S35 65 58,750047 92 
36 S36 50 33,468150 75 
37 S37 58 46,951828 78 
38 S38 50 33,468150 82 




40 S40 64 57,064587 76 
41 S41 63 55,379127 92 
42 S42 55 41,895449 80 
43 S43 64 57,064587 83 
44 S44 50 33,468150 82 
45 S45 60 50,322748 80 
46 S46 55 41,895449 83 













One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Minat Belajar Hasil Belajar 
N 69 69 
Normal Parameters
a,b
 Mean 50,000000007 82,81 
Std. Deviation 10,0000000003 3,801 
Most Extreme Differences Absolute ,085 ,089 
Positive ,048 ,089 
Negative -,085 -,089 
Test Statistic ,085 ,089 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
















 Mean Std. Deviation N 
Hasil Belajar 82,81 3,801 69 
Minat Belajar 50,000000007 10,0000000003 69 
 
Correlations 
 Hasil Belajar Minat Belajar 
Pearson Correlation Hasil Belajar 1,000 ,674 
Minat Belajar ,674 1,000 
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar . ,000 
Minat Belajar ,000 . 
N Hasil Belajar 69 69 
Minat Belajar 69 69 
 
Variables Entered/Removeda 





 . Enter 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,454 ,446 2,829 
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 446,221 1 446,221 55,743 ,000
b
 
Residual 536,329 67 8,005   
Total 982,551 68    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70,003 1,749  40,025 ,000 
Minat Belajar ,256 ,034 ,674 7,466 ,000 


























Nilai-Nilai R Product Moment (r Tabel taraf Signifikan 5% dan 1%) 
 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
1 0.997 0.999 25 0.381 0.487 53 0.266 0.345 
2 0.950 0.990 26 0.374 0.478 58 0.254 0.330 
3 0.878 0.959 27 0.367 0.470 63 0.244 0.317 
4 0.811 0.917 28 0.361 0.463 68 0.235 0.306 
5 0.754 0.874 29 0.355 0.456 73 0.227 0.296 
6 0.707 0.834 30 0.349 0.449 78 0.220 0.286 
7 0.666 0.798 31 0.344 0.442 83 0.213 0.278 
8 0.632 0.765 32 0.339 0.436 88 0.207 0.270 
9 0.602 0.735 33 0.334 0.430 93 0.202 0.263 
10 0.576 0.708 34 0.329 0.424 98 0.195 0.256 
11 0.553 0.684 35 0.325 0.418 123 0.176 0.230 
12 0.532 0.661 36 0.320 0.413 148 0.159 0.210 
13 0.514 0.641 37 0.316 0.408 173 0.148 0.194 
14 0.497 0.623 38 0.312 0.403 218 0.138 0.181 
15 0.482 0.606 39 0.308 0.398 298 0.113 0.148 
16 0.468 0.590 40 0.304 0.393 398 0.098 0.128 
17 0.456 0.575 41 0.301 0.389 498 0.088 0.115 
18 0.444 0.561 42 0.297 0.384 598 0.080 0.105 
19 0.433 0.549 43 0.294 0.380 698 0.074 0.097 
20 0.423 0.537 44 0.291 0.376 798 0.070 0.091 
21 0.413 0.526 45 0.288 0.372 898 0.065 0.086 
22 0.404 0.515 46 0.284 0.368 998 0.062 0.081 
23 0.396 0.505 47 0.281 0.364       




























 KHAIRUNNISAK, anak ketiga dari pasangan suami 
istri Nasrun dan Salma Nidar. Penulis dilahirkan di 
kampar tanggal 12 September 1996. Pendidikan formal 
yang ditempuh oleh penulis adalah TK Aisyah di desa 
Gobah Kecamatan tambang Kabupaten Kampar, lulus 
pada tahun 2003. Kemudian SD Negeri 036 di desa 
Kemang Indah Kecamatan tambang Kabupaten 
Kampar, lulus pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan 
ke Pondok Pesantren Anshor al sunnah Air tiris. 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, dan lulus pada tahun 2014. Kemudian 
pada tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri 
dengan mengambil studi ke Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Sebagai tugas akhir perkuliahan, penulis melaksanakan penelitian pada bulan 
September 2020 di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan  judul 
“Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di SMA Negeri 1 Tambang” 
 
 
 
 
 
 
